
BUPATI MAHAKAM ULU 
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

PERATURAN BUPATI MAHAKAM ULU 
NOMOR 33 TAHUN 2017

TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN PEMUNGUTAN PAJAK MINERAL BUKAN
LOGAM DAN BATUAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI MAHAKAM ULU,

M enim bang: a. bahw a u n tu k  m eningkatkan  pelayanan , daya guna  dan  hasil 
guna  pem ungu tan  Pajak M ineral B ukan Logam dan  B atuan , 
m aka  perlu d ia tu r  P e tun juk  P e laksanaan  Pem ungutan  Pajak 
Mineral Bukan Logam dan  B atuan ;

b. bahw a dengan d iberlakukannya  U ndang -  U ndang Nomor 
28 Tahun 2009 ten tan g  Pajak D aerah  dan  R etribusi D aerah, 
Pemerintah K abupaten M ahakam  Ulu perlu  m elakukan  
penyesuaian  Penetapan Pajak Mineral B ukan Logam dan
Batuan;

c. bahw a u n tu k  m aksud  te rseb u t h u ru f  a  di a ta s , perlu  
d ite tapkan dengan P era tu ran  B upati ten tan g  Petun juk  
Pe laksanaan  P em ungutan  Pajak Mineral B ukan Logam dan
Batuan .

M engingat ; i. Pasal i 8 Ayat (6) U ndang -  U ndang D asar Negara Republik
Indonesia T ahun  1945;

2. Undang -  U ndang Nomor 19 T ahun  1997 ten tan g  Penagihan 
Pajak dengan S u ra t Paksa (Lem baran Negara Republik 
indonesia  T ahun  1997 Nomor 42, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia Nomor 3686) sebagaim ana telah  
d iubah  dengan U ndang - U ndang Nomor 19 T ahun  2000 
(Lembaran Negara Republik Indonesia  T ahun  2000 Nomor 
129. Tam bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 
3987);

3. Undang -  U ndang Nomor 2 T ahun  2013 ten tang  
Pem bentukan  K abupaten  M ahakam  Ulu ( Lem baran Negara 
Republik Indonesia T ahun  1999 Nomor 74, T am bahan
Lembaran Negara Nomor 3962);

4. Undang -  Undang Nomor 14 T ahun  2002 ten tan g  Pengadilan 
Pajak (Lembaran Negara R epublik Indonesia T ahun  2002 
Nomor 27, T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia
Nomor 4189);



5. Undang -  U ndang Nomor 28 T ah u n  2009 ten tang  Pajak 
Daerah dan R etribusi D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia T ahun  2009 Nomor 130, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia  Nomor 5049);

b. Undang -  U ndang Nomor 12 T ahun  2011 ten tang
Pem bentukan P era tu ran  P erundang  - un d an g an  (Lem baran 
Negara Republik Indonesia  T ahun  2011 Nomor 82, 
Tam bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor
52 34);

7. Undang -  U ndang Nomor 23 T ahun  2014 T entang
Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik Indonesia 
T ahun 2014 Nomor 244, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia 5587) sebagaim ana telah di ubah 
beberapa  kali, Yang te rak h ir dengan  U ndang -  U ndang 
Nomor 9 T ahun  2015 ten tan g  P erubahan  K edua Atas 
Undang -  U ndang Nomor 23 ta h u n  2014 ten tang
Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik Indonesia 
T ahun 2015 Nomor 58, T am bahan  Lem baran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5679);

8. Pera turan  Pem erintah Republik Indonesia  Nomor 91 T ahun  
2010 ten tang  Je n is  Pajak D aerah yang d ipungu t 
berdasarkan  Penetapan Kepala D aearah  a ta u  d ibayar sendiri 
oleh Wajib Pajak (Lem baran Negara Republik Indonesia 
T ahun 2010 Nomor 153, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5179;

9. Peraturan  Pem erintah Nomor 31 T ahun  1986 ten tang  Tata 
Cara Pem eriksaan di B idang Perpajakan  (Lem baran Negara 
Republik Indonesia T ahun  1986 Nomor 46, T am bahan  
Lembaran Negara Republik Indonesia  Nomor 3339);

10. Peraturan  Pem erintah Nomor 135 T ahun  2000 ten tan g  Tata 
Cara Penyitaan dalam  rangka  Penagihan Pajak dengan S u ra t 
Paksa (Lembaran Negara Republik Indonesia  T ahun  2000 
Nomor 247, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia
Nomor 4049);

1 1. Peraturan  Pem erintah Nomor 136 T ahun  2000 ten tan g  T ata 
Cara Penjualan B arang S itaan  yang d ikecualikan  dari 
Penjualan S ecara  Lelang dalam  rangka  Penagihan Pajak 
dengan S ura t  Paksa (Lem baran Negara Republik Indonesia 
Tahun  2000 Nomor 248, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4050);

12. Pera turan  Pem erintah Nomor 14 T ahun  2005 ten tan g  T ata 
Cara Penghapusan  P iu tang Negara a ta u  D aerah (Lem baran 
Negara Republik Indonesia T ahun  2005 Nomor 31, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor
4488);



13. Peraturan  Pem erintah Nomor 69 T ahun  2010 ten tan g  Tata 
Cara Pem berian dan  P em anfaatan  Insen tif Pem ungutan  
Pajak Daerah dan  R etribusi D aerah  (Lem baran Negara 
Republik Indonesia T ahun  2010 Nomor 119, T am bahan  
Lembaran Negara Republik Indonesia  Nomor 5161);

14. Peraturan Presiden Republik Indonesia  Nomor 1 T ahun  2007 
ten tang  Pengesahan, P engundangan  dan  Penyebarluasan  
Peraturan  Perundang - undangan ;

L5. Pera turan  M enteri K euangan Nomor 1 1/PMK.0 7 /2 0 1 0  
ten tang  Tata C ara Pengenaan S anksi T erhadap  Pelanggaran 
Ketentuan Dibidang Pajak D aerah dan  R etribusi D aerah 
(Berita Negara Republik Indonesia T ahun  2010 Nomor 28);

16. K eputusan Menteri Dalam  Negeri Nomor Nomor 43 T ahun  
1999 ten tang  Sistem  dan  P rosedur A dm initrasi Pajak 
Daerah. R etribusi D aerah  dan  Penerim aan lainnya;

17. Pera turan  D aerah K abupaten M ahakam  Ulu Nomor 14 
Tahun 2016 T entang Pem ben tukan  d an  S u su n an  Perangkat 
Daerah (Lem baran D aerah K abupaten  M ahakam  Ulu T ahun  
2016 Nomor 014, T am bahan  L em baran D aerah K abupaten 
M ahakam  Ulu Nomor 1014) .

MEMUTUSKAN :

M enetapkan : PERATURAN BUPATI MAHAKAM ULU TENTANG PETUNJUK 

PELAKSANAAN PEMUNGUTAN PAJAK MINERAL BUKAN LOGAM
DAN BATUAN.

BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

Dalam  P era tu ran  Bupati ini, yang d im aksud  dengan :

1. D aerah adalah  Daerah Otonom i K abupaten M ahakam  Ulu;

2. Pem erintah Daerah K abupaten yang se lan ju tnya  d isebu t Pem erintah 
K abupaten adalah u n su r  penyelenggara pem erin tahan  daerah  K abupaten 
yang terdiri a ta s  Bupati dan  Perangkat D aerah K abupaten;

3. Dewan Perwakilan Rakyat D aerah se lan ju tnya  d iseb u t DPRD adalah  

lem baga Perwakilan Rakyat D aerah sebagai u n s u r  penyelenggara
pem erin tahan  daerah;

4. P em erin tahan  Kabupaten ada lah  penyelenggaraan u ru sa n  pem erin tahan  
yang d ilaksanakan  oleh Pem erintah K abupaten  dan  Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah Kabupaten sesua i dengan fungsi dan  kew enangan m asing  - 
m asing;

5. Kepala Daerah adalah  Bupati K abupaten  M ahakam  Ulu;

6. Sekretaris Daerah adalah  Sekretaris D aerah  K abupaten M ahakam  Ulu 
selaku pengelola barang  milik Daerah;

7. S a tu an  Kerja Perangkat D aerah, yang se lan ju tnya  di singkat SKPD, adalah  
perangkat Daerah pada Pem erintah D aerah selaku pengguna barang  milik
D aerah;



8. Perangkat Daerah adalah  u n su r  pem ban tu  Kepala D aerah dalam  
Penyelenggaraan pem erin tahan  D aerah yang terdiri dari S ek reta ria t 
D aerah, Sekretariat DPRD, D inas D aerah d an  Lem baga Teknis D aerah, dan
K ecam atan .

9. D inas Pendapatan  Daerah ada lah  D inas P endapatan  D aerah K abupaten 
M ahakam  Ulu;

10. Pejabat adalah  Pegawai Negeri Sipil yang diberi tu g as  te rten tu  di b idang 
perpajakan Daerah sesua i dengan  P e ra tu ran  P erundang  - u n d an g an  }'ang 
berlaku;

11. Pajak Daerah adalah  kontribusi wajib kepada D aerah yang te ru tan g  oleh 
o rang  pribadi a tau  badan  yang bersifat m em aksa  berd asark an  U ndang - 
Undang, dengan tidak m endapatkan  im balan  seca ra  langsung  dan 

d igunakan  u n tu k  keperluan D aerah bagi seb esar - besarnya  kem akm uran
rakyat;

12. Wajib Pajak adalah  orang pribadi a ta u  badan , m eliputi pem bayar pajak, 
pemotong naiak. dan pem ungut pajak, yang m em punyai hak  dan 
kew ajiban perpajakan sesuai dengan k e ten tu an  P era tu ran  P erundang  - 
u n d an g an  perpajakan Daerah;

13. Badan adalah  sekum pulan  orang d a n /a ta u  m odal yang m erupakan  
k esa tu an  baik yang m elakukan  u sa h a  m au p u n  yang tidak  m elakukan  
u sa h a  yang meliputi Perseroan T erbatas, Perseroan Kom anditer, perseroan 
lainnya, Badan U saha Milik Negara (BUMN) a ta u  B adan U saha Milik 
D aerah (BUMD) dengan n am a  dan  dalam  b en tu k  apa  pun , firma, kongsi 
koperasi, d an a  pensiun , p e rsek u tu an , perkum pulan , yayasan , organisasi 
m assa , organisasi sosial politik, a ta u  o rgan isasi lainnya, lem baga dan  
b en tu k  badan  lainnya te rm asuk  k o n trak  investasi kolektif dan  ben tu k  
u sa h a  tetap;

14. D inas Pendapatan  Daerah ada lah  D inas P endapatan  D aerah  K abupaten
M ahakam  Ulu;

15. Pejabat adalah  Pegawai Negeri Sipil yang diberi tu g as  te rten tu  di b idang 
Perpajakan Daerah, sesuai dengan P era tu ran  P erundang  - un d an g an  yang 
berlaku;

16. Pajak Mineral Bukan Logam dan  B a tuan  ad a lah  pajak  a ta s  kegiatan  
pengam bilan mineral bukan  logam d an  b a tu a n , baik dari sum ber alam  
didalam  d a n /a ta u  perm ukaan  bum i u n tu k  m anfaatkan ;

17. Mineral Bukan Logam dan  B a tuan  ada lah  m ineral b u k an  logam dan  
b a tu a n  sebagaim ana d im aksud  di dalam  P era tu ran  P erundang  -
undangan  di bidang mineral dan  ba tu  bara;

18. Wilayah Pertam bangan ada lah  su a tu  D aerah dalam  wilayah yang 
m engandung  Bahan Mineral B ukan  Logam dan  B a tuan  yang m em punyai 
potensi ekonomis.



BAB II
OBJEK DAN SUBJEK PAJAK 

Pasal 2

(1) Dengan n am a  Pajak Mineral B ukan  logam dan  B a tu an  d ip u n g u t pa jak  
a ta s  setiap  kegiatan pengam bilan m ineral b u k an  logam dan  b a tu an .

(2) Obyek Pajak Mineral B ukan  Logam d an  B a tu an  ada lah  kegiatan  
pengam bilan  m ineral b u k an  logam d an  b a tu a n  yang m eliputi :

a. asbes;

b. batu  tulis;

c. ba tu  setengah perm ata;

d. ba tu  kapur;

e. ba tu  apung;

f. ba tu  perm ata;

g- bentonit;

h. dolomit;

i. feldspar;

j- garam  ba tu  (halite);

k. grafit;

1. gran it a ta u  andesit;

m. gips;

n. kalsit;

o. kaolin;

P- leusit;

q- m agnesit;

r. mika;

s. m arm er;

t. n itrat;

u. opsidien;

v. oker;

w. pasir dan  kerikil;

X . pasir kuarsa ;

y- perlit;

z. phospat;

aa. talk;

bb. tan ah  serap  (fullers earth); 

cc. tan a h  diatom e; 

dd. tan ah  liat;



ee. taw as (alum);

ff. tras;

gg. yarosif;

hh . zeolit;

ii. basal;

jj. trakkit; dan

kk. m ineral bukan  logam dan  b a tu a n  lainnya sesua i dengan 

ke ten tuan  Pera turan  Perundang  -  u n d an g an  yang berlaku.

(3) Dikecualikan dari obyek Pajak Mineral B ukan  Logam dan  B atuan
sebagaim ana d im aksud pada  ayat (1) adalah:

a. kegiatan pengam bilan m ineral b u k a n  logam dan  b a tu a n  yang nyata  - 
nya ta  tidak d im anfaa tkan  secara  kom ersial, seperti kegiatan  
pengam bilan tan a h  u n tu k  keperluan  ru m ah  tangga, pem asangan  
tiang listrik a tau  telepon, penanam an  kabel listrik  a ta u  telepon,
p enanam an  pipa air a tau  gas;

b. kegiatan pengam bilan m ineral b u k an  logam dan  b a tu a n  yang 
m erupakan  iku tan  dari kegiatan  pertam bangan  lainnya, yang tidak
dim anfaa tkan  secara kom ersial.

Pasal 3

(1) Subyek Pajak Mineral B ukan Logam dan  B atuan  adalah  orang  pribadi 
a ta u  Badan yang mengambil m ineral b u k an  logam d an  b a tu an .

(2) Wajib Pajak Mineral Bukan Logam d an  B a tu an  ada lah  orang pribadi a ta u  
B adan yang mengambil m ineral b u k an  logam d an  b a tu an .

(3) Yang bertanggung jaw ab a ta s  pem bayaran  pajak  adalah  :

a. U ntuk  orang pribadi ada lah  orang yang b e rsan g k u tan  a ta u  kuasanya .

b. U ntuk  Badan adalah p en g u ru s a ta u  kuasanya .

BAB III
DASAR PENGENAAN PAJAK MINERAL BUKAN LOGAM DAN BATUAN

Pasal 4

(1) D asar Pengenaan Pajak Mineral B ukan  Logam d an  B a tuan  ada lah  Nilai 
Ju a l  Hasil Pengambilan m ineral b u k an  logam dan  b a tu an .

(2) Nilai Ju a l  d ih itung  dengan m engalikan volume a tau  tonase  hasil 
pengam bilan dengan nilai p a sa r a ta u  harga  d a sa r  a ta u  s ta n d a r m asing- 
m asing jen is  mineral bukan  logam dan  b a tu an .

(3) Penetapan  Harga D asar a ta u  S ta n d ar Mineral B ukan  Logam dan  B atuan  
sebagaim ana d im aksud  dalam  ayat (2) Pasal ini sebagai berikut:

Harga Dasar / Standar Mineral Bukan Logam dan Batuan

NO J e n is  Galian
I : Bahan Galian Industri Harga ( R p /T on /M 3 )
1 : Asbes ( Abestos ).............................. 25.000,-
2 : Kalsit ( ealcite )................................. 9000,-
3 : Pasir Kwarsa (Quartz Som ds)........... 20 .000,-
4 : Gips (Gvpsum)................................. 12.000,-
5 : Batu Apung (Pumice)....................... 18.000,-



6 : Dolemit (Dolomite).......................... 10.000,-
7 : Batu K apur (Limestome)..................
8 : B entam it (Bentam ite)....................... 22.000,-
9 : Zeolit(Zeolith)................................... S esuai harga  p asar
10 : Laterit (Laterite)................................ 22.000,-

11 : Batu T ulis.......................................... 10.000,-

II B ahan  G alian , K eram ik
1. Kaolin (Kaolinite).......................... 17.500,-
2. T anah Liat un tuk  
K eram ik.............

15.500,-

3. Peropilit(Perophilvt)....................... S esuai harga  p asar
4. T anah Serap(Fiellet E arth )............. 9 .000,-
5. T anah Deotom e.............................. 17.500,-
6 Tpnwh l iar Tahan Ani .................. 15.000,-

III B ahan  G alian  B angunan
1. P asir................................................ 15.000,-
2. Kerikil............................................. 18.000,-
3 Ma4 * * 7*™ ° t R o o o i n 27.500,-
4. Andesit (Andesite)......................... 19.000,-
5. T anah U ruq.................................... 10.000,-
6. S irtu  (Glevel Sam d)....................... 15.000,-
7. H artzburg it.................................... Sesuai harga  p asar
O. L̂ lUi 1 t  ̂1— V_/ i uuj................................... S esuai h a rg a  p asar
9. Batu Sabak (Slate).......................... S esuai harga  p asar
10. Kavu Kersik (Silicified wood)..... S esuai h a rg a  p asar
11. T anah Liat Bata dan 
G enteng......

15.000,-

i n n  —. i / r-> „ - mi  Z. uaocti (i-Jciortii/................................... 20.000,-
13. G ram odiorit.................................. Sesuai harga  p asar

IV Bahan Galian Setengah Perm ata
1. Kalsedom (Caisedomy).................... Sesuai harga  p asar
2. F ek ispa i............................................ 27.000,-
3. G aram  B a tu ........................................... 18.000,-
4. G rafit.............................................. S esuai harga  p asar
5. Batu Kijang (Chert)............................ Sesuai harga  pasar.
6. Kristal Kwarsa (Q uarta 
C rystai)......

Sesuai ha rg a  p asar

7. K uarsit (Q uartn ite) ............................... Sesuai ha rg a  p a sa r
8. N itrat............................................... 17.500,-
9. M egesit................................................... 24.000,-
10. M ika.............................................. 24.500,-
1 1. O ker................................................ 15.500,-
12. O sid iam ......................................... 15.000,-
13. P h o sp a t.......................................... 20.000,-
14. T aw as............................................. 17.500,-
1 5. T ras ............................................... 10.000,-
16. Y arasit.......................................... 23.000,-

(4) Dalam  penetapan  harga  d a sa r  d a n /a ta u  H arga S ta n d ar Mineral B ukan
Logam dan B atuan , belum te rm asu k  d idalam  sebagaim ana d im aksud
dalam  Pasal 2 ayat (2) pada  p e ra tu ran  ini dan  avat (3) Pasal ini, m aka
penetapan  harga d asa rnya  di se su a ik an  dengan  harga  p a sa r  setem pat.



Pasal 5

S tan d arisasi a tau  penetapan  nilai ju a l sebagaim ana d im aksud  pasal 4 ayat (3) 
d ia tas, bukan  m erupakan  harga  d a sa r te tap , ak an  tetap i harga  p asar 
te rm asu k  p asa r  lokal, vang ak an  di sesua ikan  b e rd asa rk an  hasil m onitoring 

harga  pasar.

Pasal 6

M enugaskan Kepala Dinas P endapatan  D aerah K abupaten  M ahakam  Ulu 
u n tu k  m engatur, m elaksanakan  d an  m engaw asi a ta s  harga  d a sa r dalam  

P era tu ran  Bupati ini.

Pasal 7

Sem ua biaya a ta s  pe laksanaan  p e ra tu ran  ini d ibebankan  pada  Anggaran 
Pendapatan  dan  Belanja Daerah K abupaten  M ahakam  Ulu Cq. Anggaran R utin 
D inas Pendapatan  Daerah K abupaten M ahakam  Ulu.

BAB IV
INSENTIF PEMUNGUTAN PAJAK 

Pasal 8

(1) D inas Pendapatan  Daerah selaku  pe lak san a  p em ungu t Pajak Mineral 
B ukan Logam dan R am an d ap a t diberi Insen tif apabila telah m encapai 

target k inerja  yang d iten tukan .

(2) Pemberian insentif sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) d itu ju k an  u n tu k
peningkatan  :
a. kinerja D inas Pendapatan  Daerah;
b. sem angat kerja bagi pe jabat a ta u  pegawai;
c. pendapa tan  daerah;
d. pelayanan kepada m asyarakat.

(2) Pemberian Insentif sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d ibayarkan  
setiap  triwulan pada awal triw ulan  berikutnya.

(3) Dalam hal target kinerja su a tu  triw ulan  tidak  tercapai, Insen tif u n tu k  
triw ulan tersebu t d ibayarkan  pada  awal triw ulan  beriku tnya  yang telah  
m encapai target kinerja triw ulan  yang d iten tukan .

Pasal 9

(1) Besarnya Insentif sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 8 d ite tapkan  
paling tinggi 5°<> (lima persen) dari ren can a  penerim aan  Pajak H iburan 
dalam  ta h u n  anggaran;.

(2) K etentuan teknis mengenai pem berian dan  pem anfaa tan  Insentif dan  
besarnya pem bayaran  yang diterim a oleh pejabat dan  pegawai D inas 
Pendapatan  Daerah selaku pe lak san a  pem ungu t Pajak H iburan, akan
d ia tu r secara  tersendiri oleh Bupati.



BAB V
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 10

P era tu ran  Bupati ini m ulai berlaku p ada  tanggal d iundangkan .

Agar setiap  orang m engetahuinya, m em erin tahkan  pengundangan  P era tu ran  
B upati ini dengan penem patannya  dalam  B erita D aerah  K abupaten  M ahakam

D iundangkan  di Ujoh Bilang, 
p ada  tanggal. 6 November 2017 

SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN MAHAKAM ULU,

YOHANES AVUN

BERITA DAERAH KABUPATEN MAHAKAM ULU TAHUN 2017 NOMOR 33

Ulu.

Dit ‘ 1 .................
pac 17

BONIFASIUS BELAWAN GEH


